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Segitiga Exposure 


PERTEMUAN 6 


Exposure 


Exposure menyatakan cerah/terang tidaknya atau jumlah pencahayaan dari 
sebuah photo 


Ukuran exposure bisa dilihat saat kita akan mengambil sebuah photo. Usahakan 
selalu pada normal exposure. 


Under-exposure menyebabkan photo kelihatan gelap. 


Over-exposure menyebabkan photo kelihatan terlalu terang. 
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SEGITIGA EXPOSURE 
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Diafragma 


Diafragma adalah komponen dari lensa yang berfungsi mengatur intensitas 
cahaya yang masuk ke kamera. 


Diafragma lensa biasanya membentuk lubang mirip lingkaran atau segi 
tertentu. la terbentuk dari sejumlah lembaran logam (umumnya 5, 7, atau 8 
lembar) yang dapat diatur untuk mengubah ukuran lubang tingkap (aperture) 
dimana cahaya akan lewat. Tingkap akan mengembang dan menyempit 
persis pupil di mata manusia. 


Diafragma merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi banyak tidaknya 
penerimaan cahaya yang ada pada sebuah foto atau gambar 


Menurut Yozardi: bukaan diafragma (aperture) adalah alat pengatur cahaya 
yang dapat masuk ke dalam lensa kamera. Bukaan diafragma berbentuk 
lembaran bundar terbuat dari logam yang bisa membuka dan menutup 


Diafragma 


Diafragma terletak pada lensa dari kamera yang digunakan. 
Maka, setiap lensa memiliki kemampuan untuk membuka 
dan menutup diafragma yang berbeda — beda. 


Nilai diafragma dinyatakan dengan F/xxx misalnya F/1.4, 
F/2.8, F/10. 


Desatria menjelaskan, Semakin besar angka diafragma 
berarti semakin kecil lubang lensa untuk dilewati cahaya. 


Diafragma juga mempengaruhi ruang tajam atau biasa yang 
disebut DOF (Depth Of Field), dimana dengan diafragma 
vang besar (angka F kecil) akan didapatkan ruang tajam 
vang sempit, demikian pula sebaliknya. 


Hubungan Diafragma dan Exposure 
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Hubungan Diafragma dan Ruang Fokus 
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Lebar ruang tajam dipengaruhi oleh ukuran bukaan diafragma. 
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Depth of Field 


Depth Of Field atau DOF (Kedalaman Ruang) menyatakan range dari jarak yang 
tajam dan blur. 


DOF sangat berhubungan dengan F-Stop atau Focal Point 
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Hubungan Diafragma dan DOF 


f/8.0 | f/5.6 | f/2.8 


note: images taken with a 200 mm lens (320 mm field of view on a 35 mm camera) 


Hubungan Diafragma dan Tujuan Pemotretan 
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Tabel: korelasi antara bukaan lensa (diafragma/aperture) terhadap hasil foto 
Ø gaptek28 wordpress.com 


Shutter Speed 


Shutter Speed adalah kecepatan bukaan rana yang 
dapat mempengaruhi pencahayaan yang sempurna, 
mengontrol blur, dan membuat efek yang menarik. 


Tepat didepan sensor kamera terdapat tirai berbentuk 
lempengan tipis yang disebut shutter/rana. Ketika kita 
memotret maka rana akan menutup dan membuka. 


Shutter speed lambat berarti rana akan terbuka lebih 
lama(cahaya masuk lebih banyak) dan shutter speed 
cepat berarti rana akan terbuka lebih cepat(cahaya 
masuk ke sensor lebih sedikit). 


Hubungan Shutter Speed dan Exposure 
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Efek dari Shutter Speed 


Shutter speed 
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Saat memotret dengan tangan, shutter speed harus lebih cepat dari 1/40 
detik agar hasil foto tidak shake (blur akibat goyang). 


Efek dari Shutter Speed 


Effects of Shutter Speed 
on moton blur 


Photos by: Gregory F. Maxwell 
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ISO 


ISO merujuk pada sensitivitas cahaya pada sensor. ISO tinggi berarti sensor akan 
lebih sensitive pada cahaya. 


Biasanya mempunyai range 100-1600 (ada yang sampai 64000) 


Pemakaian ISO tinggi akan menghasilkan ”noise” 


Perhatikan ISO yg direkomendasikan untuk setiap jenis kamera. 


Contoh ISO 


ISO 100 ISO 320 ISO 800 


Contoh ISO 


ISO 100 ISO 400 ISO 1600 
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